
Umrah Pertama Bersama Pasangan
Setelah Menikah: Bulan Madu yang
Mengikat Hati di Hadapan Ilahi

1. Niat Bersama: Menjadikan Ibadah Sebagai
Fondasi Rumah Tangga
Banyak pasangan muda memilih destinasi wisata sebagai awal perjalanan pernikahan
mereka. Namun pasangan dalam vlog ini justru memilih Tanah Suci sebagai
destinasi bulan madu pertamanya.

“Kami bernazar: jika Allah beri rezeki, maka umrah akan menjadi bulan madu kami
yang pertama,” ujar sang suami.

Niat mereka bukan sekadar liburan, tetapi mengikat cinta di hadapan Allah,
membangun fondasi rumah tangga yang tidak hanya dilandasi rasa, tapi juga ridha-
Nya. Umrah menjadi titik awal, bukan akhir dari perjalanan cinta.



 

Baca juga : Umrah Tanpa Rekan: Perjalanan Sunyi, Dialog yang Paling Jujur dengan
Allah

 

2. Persiapan Umrah: Honeymoon Spiritual yang
Bermakna
Persiapan mereka tidak hanya fisik, tetapi juga spiritual. Selain dokumen perjalanan,
mereka mempersiapkan ilmu fikih umrah, hafalan doa, serta memperkuat niat
sebelum berangkat.

“Pasangan lain sibuk menyiapkan outfit couple, kami malah sibuk beli buku manasik
dan doa harian,” ujar sang istri sambil tersenyum.

Mereka menyebut perjalanan ini sebagai honeymoon spiritual—bulan madu yang
tak hanya diabadikan dalam foto, tapi dalam doa dan air mata syukur.

 

3. Tawaf dan Sa’i: Doa Bersama untuk Rumah
Tangga Sakinah
Mereka melaksanakan tawaf bersama. Tangan mereka mungkin tidak selalu saling
menggenggam karena padatnya jamaah, tapi hati mereka terus menyatu dalam doa.

“Ya Allah, jadikan dia imam terbaik untukku,” bisik sang istri, sembari menyeka air
mata.

Di antara Shafa dan Marwah, mereka merefleksikan perjalanan Siti Hajar sebagai
simbol perjuangan hidup berumah tangga—yang membutuhkan keyakinan, kesabaran,
dan pengorbanan.

Doa-doa mereka tidak muluk-muluk: rezeki yang halal, anak-anak saleh, rumah tangga
yang selalu dalam bimbingan Allah.

 

Baca Juga : Simpanan Umrah memudahkan semua orang dari berbagai kalangan
berangkat Umrah

https://umrahbersamamu.com/2025/06/26/umrah-tanpa-rekan-perjalanan-sunyi-dialog-yang-paling-jujur-dengan-allah/
https://umrahbersamamu.com/2025/06/26/umrah-tanpa-rekan-perjalanan-sunyi-dialog-yang-paling-jujur-dengan-allah/
https://kospe.id/
https://kospe.id/


 

4. Tahallul: Momen Penuh Cinta, Tawa, dan Haru
Setelah menyelesaikan ibadah, momen tahallul menjadi sangat emosional. Mereka
saling menggunting rambut, dengan tangan gemetar dan senyum yang penuh makna.

“Ini bukan hanya potongan rambut,” kata sang istri, “ini simbol bahwa kami ingin
memulai hidup dari nol, bersama, dan dalam rida Allah.”

Tawa kecil terdengar saat salah potong. Tapi segera berubah menjadi tangis haru saat
mereka berdoa berdua. Cinta dan ibadah menyatu dalam langkah spiritual yang
sangat mendalam.

 

5. Ziarah Bersama: Belajar dan Menguatkan Janji
Pernikahan
Pasangan ini juga mengikuti ziarah ke tempat-tempat bersejarah, seperti Jabal
Uhud, Masjid Quba, dan lokasi perjuangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Bagi mereka, belajar sejarah
Islam bersama menjadi bagian dari memperkuat iman dan relasi.

“Kalau Rasulullah bisa bersabar dalam dakwah, kami pun harus bersabar dalam
membangun rumah tangga,” ujar sang suami.

Ziarah ini menjadi madrasah cinta—di mana mereka saling mendampingi dalam
belajar, berdiskusi, dan menghidupkan kembali semangat pernikahan dengan ruh
Islam.

 

Baca Juga : Mau Umroh Aman Nyaman dengan Harga murah ?

 

6. Refleksi Perjalanan: “Kita Menikah di Dunia,
Tapi Ingin Sampai Surga”
Vlog ditutup dengan adegan yang tenang namun mendalam. Di dalam pesawat, sang
istri bersandar di bahu suaminya.

“Kita menikah di dunia, tapi kita ingin sampai ke surga.”

https://naffartour.com/transaksi/paket-umrah/detail/57/umroh-naffar-ruby-12-20-agustus-2025


Itu bukan sekadar ucapan manis, tapi penegasan niat: bahwa rumah tangga ini adalah
jalan menuju Allah, dan perjalanan umrah adalah tonggak awalnya. Mereka percaya,
cinta yang tumbuh dalam ibadah akan langgeng hingga akhirat.

 

Catatan Penutup

Umrah bersama pasangan adalah bentuk cinta yang diarahkan pada Tuhan. Ia
bukan sekadar destinasi bulan madu, tapi ibadah yang menjadi pondasi
kehidupan rumah tangga.

Jika engkau diberi kesempatan untuk ke Tanah Suci bersama pasangan, maka
genggam tangan itu—bukan untuk bersenang-senang semata, tapi untuk saling
menuntun menuju surga-Nya.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

